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ABSTRAK

Muhammad Emir Faisal. 2026. “Analisis Vegetasi Dan Strategi Pengelolaan
Gandaria (Bouea Macrophylla Griffith.) Guna Mendukung Upaya Konservasi”.
Tesis. Program Studi Magister I[lmu Kehutanan, Program Pascasarjana Universitas
Lambung Mangkurat. Dibimbing oleh: Dr. Adistina Fitriani, S.Hut, M.P. dan Prof.
Ir. Basir, M.S, Ph.D.

Kata Kunci: Analisis Vegetasi, Gandaria (Bouea macrophylla Griffith), INP,
Konservasi, SWOT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi tumbuhan sekitar
gandaria dan strategi pengelolaan serta konservasi jenis gandaria di 3 kabupaten
Provinsi Kalimantan Selatan, Kabupaten Balangan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah
(HST) dan Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan
pengamatan langsung di lapangan yang terdiri dari pengambilan data inventarisasi
tanaman gandaria dan tanaman yang tumbuh di sekitar tanaman gandaria. Data
primer dilakukan dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling atau secara sengaja yang dimana telah diketahui lokasi pohon gandaria.

Inventarisasi tanaman gandaria menggunakan petak ukuran 100 m x 60 m
yang dimana di dalam petak terdapat 15 plot pengamatan dengan ukuran 20 m x 20
m menggunakan metode garis berpetak, data yang akan di ambil mulai dari pohon,
tiang, pancang dan semai. Selain pengambilan data vegetasi, dilakukan juga
pengambilan data dengan metode wawancara terhadap masyarakat. Metode ini
menggunakan panduan pertanyaan yang sudah disiapkan agar dapat dianalisis
menggunakan analisis SWOT (Strength, Weakness, Opprtunities, dan Threats).
Analisis SWOT dilakukan dengan memetakan faktor internal dan eksternal untuk
menyusun strategi yang sesuai dengan kondisinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas tumbuhan di sekitar
gandaria terdiri dari berbagai macam jenis tanaman hutan sekunder, tanaman buah
dan tanaman perkebunan rakyat. Struktur vegetasi pada setiap tingkat pertumbuhan
(semai, pancang, tiang, dan pohon) menunjukkan pola regenerasi yang relatif
lengkap walaupun dengan tingkat dominasi yang berbeda pada setiap lokasi
penelitian (Kabupaten Balangan, Hulu Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Selatan).

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa regenerasi
gandaria memiliki potensi yang cukup baik pada fase awal, namun mengalami
hambatan pada fase pertumbuhan lanjutan akibat tekanan kompetisi dan perubahan
struktur vegetasi. Oleh karena itu, keberlanjutan populasi gandaria memerlukan
upaya pengelolaan vegetasi pendukung seperti pengurangan tekanan kompetisi
disekitar pancang dan tiang serta perlindungan terhadap pohon induk. Tanpa adanya
intervensi pengelolaan yang tepat, potensi regenerasi alami gandaria berisiko tidak
berkembang secara optimal hingga fase dewasa.

Sebaran spasial gandaria menunjukkan bahwa tanaman buah ini tidak hanya
tumbuh di sekitar pekarangan masyarakat, tetapi juga ditemukan tumbuh di tepi
sungai, kebun campuran, dan hutan sekunder. Hal ini menandakan secara ekologis
gandaria dapat tumbuh diberbagai kondisi tanah, selama ketersedian air dan
kelembaban tanah tetap terjaga. Namun dalam proses pertumbuhan gandaria



menghadapi tekanan akibat perubahan penggunaan lahan dan peningkatan
produktifitas pertanian berpotensi mengurangi luasan habitat yang sesuai dengan
pertumbuhan gandaria di masa mendatang.

Berdasarkan  kondisi  dilapangan, strategi  pengelolaan  yang
direkomendasikan meliputi perlindungan pohon induk gandaria, pengayaan
tanaman pada tingkat pancang dan tingkat tiang, serta integrasi gandaria dalam
sistem agroforestri berbasis masyakarat. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjaga keberlanjutan populasi gandaria sekaligus memberikan manfaat ekonomi
bagi masyakarat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gandaria masih memiliki peluang
besar untuk dikonversi melalui pendekatan berbasis ekologi dan sosial. Tingginya
dominasi pada tingkat semai merupakan modal penting bagi keberlanjutan
tumbuhan ini, namun tidak akan berhasil tanpa intervensi pengelolaan yang tepat.
Oleh karena itu, konservasi gandaria perlu diarahkan dalam perlindungan habitat,
pengelolaan struktur vegetasi dan peningkatan peran masyarakat dalam menjaga
tanaman lokal bernilai tinggi ini.
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This study aims to analyse the vegetation around gandaria trees and the
management and conservation strategies for gandaria species in three districts of
South Kalimantan Province, namely Balangan District, Hulu Sungai Tengah (HST)
District, and Hulu Sungai Selatan (HSS) District. The methods used in this study
were observation and interviews. The data collected in this study included primary
and secondary data. Primary data was obtained through direct observation in the
field, which consisted of collecting data on the inventory of gandaria plants and
plants growing around gandaria plants. Primary data was collected by taking
samples using purposive sampling techniques, where the location of gandaria trees
was known.

The inventory of gandaria trees used a 100 m x 60 m plot, which contained
15 observation plots measuring 20 m x 20 m using the grid method. The data
collected included trees, poles, stakes, and seedlings. In addition to collecting
vegetation data, data was also collected through interviews with the community.
This method used a prepared set of questions so that the data could be analysed
using SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats) analysis. SWOT
analysis was carried out by mapping internal and external factors to develop
strategies appropriate to the conditions.

The results of the study show that the plant community around gandaria
consists of various types of secondary forest plants, fruit plants, and smallholder
plantation plants. The vegetation structure at each growth level (seedlings, saplings,
poles, and trees) shows a relatively complete regeneration pattern, although with
different levels of dominance at each research location (Balangan Regency, Hulu
Sungai Tengah, and Hulu Sungai Selatan).

Overall, the results indicate that gandaria regeneration has good potential in
the early stages but faces obstacles in the later growth stages due to competitive
pressure and changes in vegetation structure. Therefore, the sustainability of the
gandaria population requires supportive vegetation management efforts, such as
reducing competitive pressure around saplings and poles and protecting parent
trees. Without appropriate management interventions, the potential for natural
regeneration of gandaria is at risk of not developing optimally into the adult phase.

The spatial distribution of gandaria shows that this fruit plant not only grows
around community yards, but is also found growing on riverbanks, in mixed
gardens, and in secondary forests. This indicates that ecologically, gandaria can
grow in various soil conditions, as long as water availability and soil moisture are
maintained. However, during its growth process, gandaria faces pressure from land



use changes and increased agricultural productivity, which has the potential to
reduce the area of habitat suitable for gandaria growth in the future.

Based on field conditions, the recommended management strategies include
protecting gandaria parent trees, enriching plants at the sapling and pole stages, and
integrating gandaria into community-based agroforestry systems. This approach is
expected to maintain the sustainability of the gandaria population while providing
economic benefits to the community.

The results of the study show that gandaria still has great potential for
conversion through an ecology- and social-based approach. Its high dominance at
the seedling level is an important asset for the sustainability of this plant, but it will
not succeed without appropriate management intervention. Therefore, gandaria
conservation needs to be directed towards habitat protection, vegetation structure
management and increasing the role of the community in preserving this valuable
local plant.
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Banjarbaru. Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi, termasuk kekayaan spesies tumbuhan
lokal yang memiliki peran penting secara ekologi dan ekonomi. Namun, dinamika
pembangunan dan peningkatan kapasitas manusia dalam beberapa tahun terakhir
memberikan tekanan terhadap makhluk hidup seperti alih fungsi lahan, degradasi
habitat dan lemahnya perhatian terhadap konservasi spesies lokal menjadi faktor
utama penurunan populasi yang signifikan terhadap jenis tumbuhan asli Indonesia
seperti spesies buah lokal gandaria. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis struktur dan komposisi vegetasi pada habitat gandaria
serta merumuskan strategi pengelolaan dan konservasi yang sesuai dengan kondisi
ekologi dan sosial di Kalimantan Selatan.

Penelitian ini dilaksanakan di tiga Kabupaten yang ada di Kalimantan Selatan yaitu
Kabupaten Balangan, Kabupaten Hulu Sungai Tengah (HST) dan Kabupaten Hulu
Sungai Selatan (HSS). Penelitian meliputi kegiatan pengambilan data vegetasi dan
wawancara dengan masyarakat. Pengambilan data vegetasi menggunakan metode
analisis vegetasi dengan teknik purposive sampling, luas petak utama 100m x 60 m
dengan 15 plot pengamatan menggunakan metode garis berpetak. Wawancara
kepada masyarakat disekitar tempat tumbuh gandaria yang mengetahui
pemanfaatan dan keberadaan gandaria pada lokasi penelitian, wawancara ini
dilakukan dengan teknik semi-terstruktur untuk data sosial seperti aspek
pemanfaatan, persepsi masyarakat terhadap kelestarian, peluang serta kendala
dalam pemanfaatan gandaria. Analisis strategi pengelolaan dan konservasi
dilakukan menggunakan analisis SWOT, gambaran faktor internal dan faktor
eksternal serta analisis IFAS dan EFAS.

Hasil analisis vegetasi menunjukkan bahwa komunitas tumbuhan di sekitar
gandaria (Bouea macrophylla Griffith) terdiri dari berbagai macam jenis tanaman
hutan sekunder, tanaman buah, dan tanaman perkebunan rakyat. Hasil pengamatan
di lapangan dan analisis kesesuaian habitat, gandaria ditemukan tumbuh pada
ketinggian rendah hingga menengah dengan topografi bergelombang hingga agak
curam. Berdasarkan kondisi dilapangan, strategi pengelolaan yang
direkomendasikan meliputi perlindungan pohon induk gandaria, pengayaan
tanaman pada tingkat pancang dan tingkat tiang, serta integrasi gandaria dalam
sistem agroforestri berbasis masyakarat. Pendekatan ini diharapkan mampu
menjaga keberlanjutan populasi gandaria sekaligus memberikan manfaat ekonomi
bagi masyakarat. Penelitian menunjukkan bahwa Gandaria (Bouea macrophylla
Griffith) memiliki potensi regenrasi alami yang baik yang dapat dilihat dari
tingginya nilai Indeks Nilai Penting (INP) pada tingkat semai pada semua lokasi



penelitian. Namun, dominasi spesies lain, khususnya tanaman perkebunan bernilai
ekonomi tinggi.Kondisi tersebut mengindikasikan adanya hambatan regenerasi
pada fase pertumbuhan lanjut yang memengaruhi keberlanjutan populasi gandaria
jika tidak diimbangi dengan pengelolaan yang tepat.
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